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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya Tari Sata adalah sebuah karya tari ciptaan baru yang 

merupakan hasil  penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang 

dilatarbelakangi permainan tradisi masyarakat Jawa yaitu sabung ayam 

yang ada di Desa Karen, Tirtomulyo, Kretek, Bantul. Sabung ayam 

sebagai objek awal yang diamati menuntun penata menciptakan karya tari 

dengan tema perjuangan hidup khususnya perjuangan ayam untuk 

mempertahankan hidup. Karya tari ini disajikan dalam bentuk koreografi 

kelompok, didukung dua belas penari putra, empat orang penari inti 

sebagai visualisasi ayam dan delapan orang penari pembantu sebagai 

visualisasi botoh. Musik yang mengiringi karya tari ini disajikan dengan 

format live musik. Instrumen musik yang digunakan adalah beberapa 

instrumen Jawa berlaras pelog dan slendro seperti kendhang bem, bonang, 

kempul, slenthem, siter dan ditambah beberapa benda yang dialih 

fungsikan sebagai alat musik. Benda yang digunakan yaitu rotan, kelereng, 

kantung semen dan ember. Aliran musik yang digunakan adalah konsep 

Jawa garapan baru dengan pola musik berbentuk musik ilustratif. Selain 

itu, teknis musik juga menggunakan teknis surround audio. 

Karya tari ini dibagi menjadi lima segmen, segmen awal tentang 

pemberontakan ayam saat berada di dalam qiso, segmen 2 tentang dijantur 

atau olah fisik, segmen 3 tentang spirit ayam sebelum diadu, segmen 4 
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tentang pertarungan, dan segmen 5 merupakan bagian ending tentang 

perjuangan ayam untuk hidup. Setting yang digunakan berupa plastik dan 

trap anyaman bambu berbentuk lingkaran. Karya tari ini bertipe dramatik 

dengan cara ungkap simbolis.  

 Keterlibatan pendukung dalam karya Sata ini, penata tari mengajak 

seluruh pendukung karya Sata menyaksikan dan bereksplorasi langsung 

untuk ikut terlibat dalam permainan sabung ayam. Dengan tujuan memberi 

pengalaman empiris kepada pendukung untuk merasakan secara langsung 

proses sebelum dan saat berlangsungnya sabung ayam. Dalam proses 

penciptaannya penata tari berkerja keras untuk mentransfer hafalan dan 

teknik gerak kepada para pendukung tari. Hal ini dimaksudkan agar 

pendukung tari mampu melakukan gerak dengan teknik yang benar sesuai 

dengan harapan penata tari. Penata tari sangat mengapresiasi jerih payah 

para pendukung tari yang mau berproses dan melakukan pencarian gerak. 

Pencarian gerak dilakukan untuk menemukan teknik gerak baru yang 

sesuai dengan konsep dalam karya tari ini.  

 Tema yang diambil sebetulnya mengandung unsur perbuatan atau 

perilaku kurang sesuai dengan norma, tetapi penata tari mencoba menggali 

dari perspektif yang berbeda dengan menitik beratkan pada perjuangan 

hidup ayam. Kesan yang penata tari dapat setelah menciptakan karya ini 

yaitu tentang ajaran hidup. Sebagai makhluk hidup kita harus saling 

menghargai dan menghasihi agar tercapai hidup yang harmonis. 

Seharusnya botoh bisa memperlakukan ayam dengan lebih baik, ayam 
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tidak hanya digunakan sebagai media pertarungan dan perjudian tetapi 

harus diperhatikan keberlangsungan hidupnya setelah disabung. Penata tari 

ingin memberi wacana kepada seluruh pendukung dan penonton bahwa 

tradisi yang ada dalam masyarakat bisa dijadikan ide untuk menciptakan 

karya tari seperti tradisi sabung ayam. 

Karya tari Sata merupakan karya Tugas Akhir studi di Program 

Studi S1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesi 

Yogyakarta. Karya Tugas Akhir ini dapat juga dipandang sebagai 

ungkapan berbagai pengalaman dan hasil proses selama menjalani studi di 

dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari penikmat dan pengamat seni baik 

dari akademisi atau non akademisi sangat dibutuhkan guna memacu 

semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya selanjutnya. Penyajian 

karya dilengkapi dengan naskah berupa skripsi tari. Skripsi karya tari ini 

sebagai keterangan tertulis karya tari Sata. 

B. Saran 

 Belajar untuk menciptakan suatu karya tari adalah hal yang sangat 

berharga. Dari semula melihat berbagai macam pertunjukan, lalu mencoba 

menganalisis dan memahami apa sebenarnya yang ingin disampaikan 

dalam karya tari yang disajikan dan bagaimana proses yang dilakukan. 

Pada dasarnya, melakukan sebuah proses latihan tari khususnya, memiliki 

berbagai macam manfaat yang dapat diambil. Seperti setiap melakukan 

pemanasan atau meregangkan otot-otot badan sebelum memulai latihan, 

hal ini merupakan sebuah ajang untuk menempa dan melatih otot dan 
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gerakan refleks tubuh, sebagai penari. Manfaat ini mungkin belum dapat 

langsung dirasakan oleh penari, namun jika metode ini dilakukan secara 

terus menerus maka hasil yang diperoleh juga akan memuaskan.  

 Karya tari Sata dapat diselesaikan melalui proses kreativitas yang 

cukup panjang. Banyak ilmu dan pengetahuan baru didapat berkaitan 

dengan penggarapan karya tari yang melibatkan banyak orang ini salah 

satunya, seorang koreografer harus mampu bersikap tegas dan mampu 

mengatur waktu lebih baik, sehingga proses dapat berjalan lancar 

sekaligus nyaman bagi semua yang terlibat. Keberhasilan sebuah karya 

sangat ditentukan salah satunya oleh keterlibatan para pendukung. Maka 

dari itu semua elemen yang mendukung dalam suatu karya tari memiliki 

unsur kesinambungan untuk dapat bekerja sama sesuai dengan peran serta 

fungsi dari masing-masing individu.  
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